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Abstrak 

Rumah Sakit Umum (RSU) Bina Kasih Medan menghadapi beban administrasi yang tinggi 
dan kompleks, mulai dari pendaftaran pasien, verifikasi BPJS/asuransi, hingga pelaporan, yang 
sebagian besar masih dikerjakan secara manual sehingga rentan terhadap kesalahan (human error) 
dan waktu penyelesaian yang lama. Sebagai kelanjutan dari kegiatan Tahap I, kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PKM) Tahap II ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan 
Robotic Process Automation (RPA) menggunakan platform UiPath guna mengotomatisasi proses 
administrasi prioritas. Metode pelaksanaan mencakup validasi proses, perancangan alur kerja 
(process design), pengembangan robot (bot development), implementasi lapangan, pelatihan teknis 
lanjutan bagi staf mitra, serta evaluasi kinerja. Hasil dari kegiatan ini diharapkan mampu 
meningkatkan efisiensi waktu, akurasi data, serta memberikan solusi praktis dalam tata kelola 
administrasi rumah sakit secara berkelanjutan. 
Kata kunci: Robotic Process Automation (RPA),  Digitalisasi Administrasi, Rumah Sakit 
 

Abstract 
Bina Kasih General Hospital (RSU Bina Kasih) in Medan faces a high and complex 

administrative workload, ranging from patient registration and BPJS/insurance verification to 
reporting, most of which are still performed manually, making them vulnerable to human errors and 
prolonged processing times. As a continuation of Phase I, this Phase II Community Service (PKM) activity 
aims to design and implement Robotic Process Automation (RPA) using the UiPath platform to 
automate priority administrative processes. The implementation methods include process validation, 
process design, bot development, field implementation, advanced technical training for partner staff, 
and performance evaluation. The outcomes of this activity are expected to improve time efficiency, data 
accuracy, and provide practical solutions for sustainable hospital administrative governance. 
Keywords: Robotic Process Automation (RPA),  Administrative Digitalization, Hospital,  
 

 

1. PENDAHULUAN 

Rumah Sakit Umum Bina Kasih Medan, sebagai institusi pelayanan kesehatan, memiliki 

beban administrasi yang sangat kompleks dan bervolume tinggi. Setiap harinya, unit 

administrasi rumah sakit harus menangani proses-proses rutin seperti pendaftaran pasien, 

verifikasi data BPJS/asuransi, input data rekam medis, pembuatan laporan tagihan (billing), 

rekapitulasi data kunjungan pasien, hingga pelaporan ke instansi terkait seperti Dinas 

Kesehatan. Proses-proses tersebut pada umumnya masih dikerjakan secara manual oleh 

staf administrasi, yaitu dengan cara memindahkan data dari satu sistem ke sistem lain, 

menyalin data antar-aplikasi, serta melakukan pengecekan dan pencocokan data secara 

berulang. Robotic Process Automation (RPA) telah banyak dimanfaatkan pada berbagai 

rumah sakit untuk mengotomatisasi proses administratif semacam ini [1]. 

Ketergantungan pada proses manual ini menimbulkan sejumlah permasalahan nyata di 

lapangan. Pertama, tingginya volume data pasien yang harus diproses setiap hari 

menyebabkan beban kerja staf administrasi menjadi sangat tinggi, terutama pada jam-jam 

sibuk pelayanan. Kedua, proses input dan pemindahan data secara manual rentan terhadap 

human error, seperti kesalahan pengetikan nomor rekam medis, kesalahan pencocokan 

data pasien dengan data asuransi, maupun kesalahan rekapitulasi laporan keuangan. 
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Ketiga, waktu penyelesaian administrasi yang lama berdampak langsung pada kepuasan 

pasien, karena pasien harus menunggu lebih lama untuk proses pendaftaran, verifikasi, 

maupun pengambilan hasil layanan. Keempat, staf administrasi yang seharusnya dapat 

difokuskan pada tugas-tugas yang membutuhkan pengambilan keputusan dan interaksi 

langsung dengan pasien, justru banyak tersita waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas 

repetitif dan bersifat rule-based. Berbagai kajian menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

otomatisasi berbasis perangkat lunak mampu menekan tingkat kesalahan manusia dan 

meningkatkan efisiensi operasional pada layanan kesehatan [2], [3]. 

Beberapa kajian literatur terdahulu memperkuat urgensi penerapan RPA pada sektor 

kesehatan. RPA didefinisikan sebagai teknologi perangkat lunak yang meniru interaksi 

manusia dengan sistem digital untuk menjalankan tugas repetitif dan berbasis aturan 

secara otomatis [4], dan telah diterapkan pada berbagai kasus penggunaan di fasilitas 

layanan kesehatan mulai dari verifikasi klaim asuransi hingga rekonsiliasi data pasien [5]. 

Kajian lain menunjukkan bahwa integrasi RPA pada sistem informasi rumah sakit dapat 

dilakukan tanpa mengubah core system yang telah berjalan, sehingga risiko implementasi 

relatif rendah [6], sementara tinjauan lain menekankan bahwa keberhasilan adopsi RPA 

sangat bergantung pada pemilihan proses yang tepat serta kesiapan organisasi [7]. Di 

Indonesia, penerapan RPA pada layanan kesehatan juga mulai menjadi perhatian sebagai 

bagian dari transformasi digital rumah sakit [8]. 

Kegiatan ini merupakan kelanjutan (Tahap II) dari kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat sebelumnya, yaitu “Pengenalan dan Sosialisasi Robotic Process Automation 

(RPA) dalam Tata Kelola Administrasi Rumah Sakit: Studi Kasus Rumah Sakit Umum Bina 

Kasih Medan (Tahap I)”. Melalui kegiatan Tahap I tersebut, telah dilaksanakan sosialisasi 

konsep dasar, cara kerja, dan manfaat RPA kepada staf administrasi RS Umum Bina Kasih 

Medan, dengan hasil evaluasi pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta terhadap konsep dan manfaat RPA. Selain itu, melalui sesi diskusi pada 

Tahap I, tim pengusul bersama staf mitra telah mengidentifikasi sejumlah proses 

administrasi prioritas yang berpotensi diotomatisasi, antara lain proses verifikasi data 

BPJS/asuransi, input data pendaftaran pasien, dan penyusunan laporan tagihan (billing). 

Berdasarkan rekomendasi Tahap I tersebut, tim pengusul memandang bahwa RS Umum 

Bina Kasih Medan telah memiliki kesiapan konseptual yang memadai untuk melanjutkan ke 

tahap perancangan dan implementasi teknis. Salah satu platform RPA yang direncanakan 

untuk digunakan pada kegiatan Tahap II ini adalah UiPath, yaitu platform yang sama dengan 

yang telah diperkenalkan dan didemonstrasikan secara sederhana kepada staf mitra pada 

kegiatan Tahap I, sehingga peralihan dari tahap pengenalan menuju tahap implementasi 

dapat berlangsung tanpa perlu memperkenalkan platform baru dari awal. UiPath 

menyediakan lingkungan pengembangan visual (low-code) yang memungkinkan proses 

otomatisasi dirancang tanpa memerlukan keahlian pemrograman yang mendalam, 

sehingga relatif mudah diadopsi oleh institusi dengan sumber daya IT yang terbatas, seperti 

halnya rumah sakit di daerah. Studi kasus implementasi UiPath pada institusi layanan 

kesehatan lain menunjukkan penurunan beban administratif staf yang signifikan [9], [10]. 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Tahap II ini, tim pengusul 

bermaksud memberikan solusi berupa penerapan dan pendampingan implementasi RPA 

menggunakan UiPath untuk mengotomatisasi proses administrasi prioritas yang telah 

diidentifikasi pada Tahap I, sekaligus memberikan pelatihan teknis lanjutan kepada staf 

administrasi agar mampu mengoperasikan, memantau, dan mengembangkan lebih lanjut 

solusi otomatisasi tersebut secara mandiri. 
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2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Tahap II di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Bina Kasih Medan dilaksanakan melalui pendekatan terstruktur dan aplikatif, yang 

dirancang sebagai kelanjutan langsung dari rekomendasi dan pemetaan hasil Tahap I. 

Metode ini berfokus pada perancangan, pengembangan, dan implementasi solusi Robotic 

Process Automation (RPA) berbasis platform UiPath. 

 

Gambar 1. Tahapan Metode 

1. Tahap Validasi dan Pendalaman Proses Prioritas: Tim pengusul melakukan validasi 
lapangan untuk memastikan kesiapan proses administrasi prioritas yang telah 
diidentifikasi pada Tahap I (verifikasi data BPJS/asuransi, input data pendaftaran, dan 
penyusunan laporan tagihan). 

2. Tahap Perancangan Proses (Process Design): Penyusunan peta proses (process 
mapping), penentuan aturan bisnis (business rules), serta perancangan alur kerja 
otomatisasi (workflow) yang akan diimplementasikan. 

3. Tahap Pengembangan Robot (Bot Development): Pembangunan robot otomatisasi 
menggunakan UiPath Studio sesuai dengan rancangan alur kerja, dilanjutkan dengan 
pengujian pada lingkungan uji coba (testing environment). 

4. Tahap Implementasi dan Uji Coba Lapangan: Penerapan robot otomatisasi secara 
terbatas (pilot implementation) pada proses administrasi nyata di RSU Bina Kasih 
Medan dengan pendampingan langsung. 

5. Tahap Pelatihan dan Pendampingan Teknis: Pemberian pelatihan lanjutan kepada staf 
administrasi mitra mengenai cara mengoperasikan, memantau, dan menangani 
kendala operasional (troubleshooting) robot secara mandiri. 

6. Tahap Evaluasi dan Monitoring: Pengukuran kinerja robot otomatisasi, analisis 
peningkatan efisiensi waktu dan akurasi data, serta penyusunan rekomendasi 
pengembangan lanjutan untuk keberlanjutan program. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Tahap II di Rumah Sakit Umum (RSU) 

Bina Kasih Medan telah berhasil direalisasikan sebagai kelanjutan strategis dari pemetaan 

peluang dan tantangan pada Tahap I. Pelaksanaan ini berfokus pada perancangan, 

pengembangan, implementasi, serta pendampingan teknis penggunaan Robotic Process 
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Automation (RPA) berbasis platform UiPath. Berdasarkan implementasi tersebut, diperoleh 

hasil dan pembahasan utama yang dikelompokkan ke dalam beberapa aspek berikut: 

1. Validasi Proses dan Perancangan Alur Kerja (Process Design): Berdasarkan 

rekomendasi Tahap I, tim pengusul melakukan validasi mendalam terhadap proses 

administrasi prioritas, yakni verifikasi data BPJS/asuransi, input data pendaftaran 

pasien, dan penyusunan laporan tagihan. Hasil validasi memastikan bahwa proses-

proses tersebut sangat repetitif, berbasis aturan (rule-based), dan melibatkan banyak 

sistem mandiri. Berdasarkan analisis ini, tim menyusun peta proses (process mapping) 

serta merancang alur kerja otomatisasi (workflow) menggunakan platform low-code 

UiPath Studio yang disesuaikan dengan infrastruktur operasional rumah sakit. 

2. Pengembangan dan Pengujian Robot (Bot Development): Tahap pengembangan 

menghasilkan software robot otomatisasi yang mampu meniru interaksi manusia dalam 

memindahkan data, membuka aplikasi, serta melakukan pencocokan data lintas sistem 

secara otomatis tanpa mengubah core system rumah sakit. Sebelum diterapkan ke 

lingkungan operasional nyata, robot melalui tahap pengujian intensif (testing 

environment) menggunakan UiPath Studio untuk memastikan stabilitas eksekusi, 

penanganan galat (error handling), serta akurasi pemrosesan data. 

Gambar 2. AI Workflow Development 

3. Implementasi Terbatas dan Uji Coba Lapangan (Pilot Implementation): Robot 

otomatisasi yang telah teruji diterapkan secara terbatas pada unit administrasi RSU Bina 

Kasih Medan. Hasil implementasi menunjukkan efisiensi yang signifikan: proses 

verifikasi data dan input pendaftaran pasien yang sebelumnya memakan waktu lama dan 

rentan terhadap kesalahan ketik (human error) kini dapat diselesaikan secara otomatis 

dalam hitungan detik dengan tingkat akurasi yang jauh lebih tinggi. Hal ini secara 

langsung mengurangi antrean pendaftaran dan meringankan beban kerja harian staf. 

UiPath bekerja pada UI Laye, sehingga tidak merubah sistem yang sudah ada.  Dalam 

implementasinya, aplikasi dibuka dan dijalankan bersamaan dengan sistem RS  (SIMGos). 

Pegawai  admin RS melakukan login di aplikasi SIMGos(Gambar 3). Pada tampilan utama 

UiPath, pegawai memilih project automasi proses  yang akan dikerjakan, lalu  memilih menu 

“run”(Gambar 4). Proses administrasi akan berjalan secara otomatis. Gambar 5  sampai   7  

merupakan screen tampilan  Automasi Proses Administrasi  
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Gambar 3. Tampilan Halaman Login  SIMGos  

 

Gambar 4.Tampilan Project UiPath yang akan dirun (dijalankan)  

 

Gambar 5. Tampilan Profil User 
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Gambar 6. Tampilan Laman Sistem RS. Bina Kasih 

 

Gambar 7. Data Pasien BPJS 

 

4. Pelatihan Teknis dan Pendampingan Staf (Technical Training & Mentorship): 

Untuk menjamin keberlanjutan sistem, tim pengusul menyelenggarakan pelatihan teknis 

lanjutan dan pendampingan intensif bagi staf administrasi mitra. Pelatihan ini 

membekali staf dengan kemampuan operasional dasar mulai dari menjalankan robot, 

memantau proses melalui UiPath Orchestrator, hingga melakukan penanganan kendala 

sederhana (troubleshooting). Staf mitra menunjukkan peningkatan keterampilan yang 

memadai untuk mengoperasikan sistem secara mandiri. 
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Gambar 8. Pelatihan Teknis 

 

Gambar 9. Pendampingan Staf 

5. Evaluasi Kinerja dan Keberlanjutan Program: Evaluasi akhir menunjukkan bahwa 

adopsi RPA berbasis UiPath di RSU Bina Kasih Medan memberikan dampak positif yang 

nyata terhadap efisiensi waktu operasional, peningkatan akurasi data pasien, serta 

perbaikan kualitas layanan publik. Dukungan platform low-code memudahkan staf 

beradaptasi dengan teknologi baru, menjadikan program Tahap II ini sebagai fondasi 

yang kokoh bagi transformasi digital berkelanjutan di sektor layanan kesehatan. 
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Gambar 10. Evaluasi dampak penggunaan UiPath terhadap efisiensi waktu opearsional 

4. KESIMPULAN 

Inovasi teknologi dengan memanfaatkan Robotic Process Automation (RPA), yaitu 

otomatisasi tugas yang berulang dan berbasis aturan menggunakan perangkat lunak robot, 

telah berhasil diterapkan pada proses administrasi Rumah Sakit Umum Bina Kasih Medan. 

Kegiatan PKM Tahap II ini menunjukkan bahwa perancangan alur kerja, pengembangan 

robot, implementasi terbatas, serta pelatihan teknis bagi staf mitra mampu meningkatkan 

efisiensi waktu, akurasi data, dan kualitas layanan administrasi rumah sakit. Untuk 

keberlanjutan program, disarankan agar RSU Bina Kasih Medan terus memperluas cakupan 

proses yang diotomatisasi serta melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja robot secara 

berkala guna menjamin manfaat jangka panjang dari implementasi RPA. Selain itu, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan serta 

pembentukan tim pengelola otomatisasi diharapkan mampu mendukung optimalisasi 

pemanfaatan teknologi ini. Dengan demikian, implementasi RPA tidak hanya memberikan 

dampak positif terhadap efektivitas operasional rumah sakit, tetapi juga menjadi fondasi 

bagi transformasi digital yang berkelanjutan, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan 

mutu pelayanan kepada masyarakat. 
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